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Kata Sambutan 

Oleh: Prof. Dr. H. Warul Walidin, AK., MA. 
 

Bismillahirrahmannirrahim, 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi 
Wabarakatuh. 
 

Pendidikan dalam perspektif 
Islam bukan sekadar proses transfer 
kognitif (transfer of knowledge), 
melainkan sebuah upaya transformatif 

dalam membangun peradaban manusia (Al-Umran). Di 
tengah arus modernitas yang kian kompleks, kita seringkali 
terjebak pada formalitas pedagogis dan melupakan esensi 
dari figur pendidik itu sendiri. Ibnu Khaldun, melalui 
mahakaryanya Muqaddimah, telah meletakkan fondasi 
sosiologis dan filosofis yang kuat tentang bagaimana 
pendidikan seharusnya membentuk Malakah sebuah 
kecakapan intelektual dan moral yang terinternalisasi secara 
mendalam. 

Konsep Murabbi yang digagas oleh Ibnu Khaldun 
memberikan penegasan bahwa guru bukan sekadar 
penyampai materi, melainkan arsitek peradaban yang 
bertanggung jawab atas pembentukan karakter generasi. 
Urgensi inilah yang menjadi napas utama dalam buku ini. 
Mengkaji kembali pemikiran Khaldunian bukan berarti 
romantisme sejarah, melainkan upaya mencari relevansi 
nilai-nilai turats untuk menjawab disrupsi pendidikan di era 
global. 

Buku yang berjudul Murabbi dalam Pendidikan Ibnu 
Khaldun ini hadir sebagai sebuah kontribusi ilmiah yang 
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segar. Penulis mencoba membedah secara sistematis 
bagaimana peran strategis Murabbi dalam bingkai sosiologi 
pendidikan Islam klasik untuk kemudian ditarik benang 
merahnya ke dalam konteks pendidikan kontemporer. 
Kajian ini sangat penting bagi para pendidik, mahasiswa, 
dan pemikir pendidikan untuk memperluas cakrawala 
berpikir mengenai hakikat pendidikan yang memanusiakan 
manusia. 

Oleh karena itu, saya memberikan apresiasi kepada 
Saudara Ahmad Syauky, S.H., M.Pd. yang telah dengan 
tekun dan gigih merampungkan draf buku ini hingga siap 
diterbitkan. Kegelisahan intelektual penulis dalam menggali 
khazanah klasik ini patut ditiru oleh para akademisi muda 
lainnya. Semoga karya perdana ini menjadi pemantik diskusi 
ilmiah yang lebih luas dan memberikan manfaat bagi 
kemajuan pendidikan Islam. 
Selamat membaca. 
 
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
 
 
 
 

Banda Aceh, 15 April 2026 
 
Prof. Dr. H. Warul Walidin, AK., MA. 
Rektor UIN Ar-Raniry Periode 2018-2022 
dan Guru Besar S3 Pascasarjana UIN Ar-
Raniry 
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Kata Pengantar 

 
Bismillahirrahmannirrahim, 

Segala puji bagi Allah SWT, Sang Maha Murabbi, yang 
telah melimpahkan cahaya ilmu dan kekuatan azam, 
sehingga buku yang berjudul "Murabbi dalam 
Pendidikan Ibnu Khaldun" ini dapat diselesaikan. 
Shalawat beserta salam senantiasa tercurah kepada Baginda 
Nabi Muhammad SAW, uswatun hasanah yang menjadi 
sumber inspirasi utama dalam setiap gerak pendidikan 
Islam. 

Buku ini merupakan karya perdana Ahmad Syauky, 
S.H., M.Pd. yang diterbitkan sebagai edisi dan cetakan 
pertama pada April 2026. Fokus utama karya ini adalah 
mengeksplorasi konsep Murabbi dalam pemikiran 
pendidikan Ibnu Khaldun, seorang sosiolog dan pemikir 
besar Islam. Melalui buku ini, penulis berupaya membedah 
peran pendidik yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, 
tetapi juga membentuk karakter, adab, dan peradaban 
manusia. 

Penyusunan draf ini merupakan hasil perenungan 
mendalam terhadap tantangan pedagogis dan disrupsi nilai 
di era modern. Penulis memandang bahwa konsep Murabbi 
yang ditawarkan Ibnu Khaldun dalam kitab Muqaddimah 
tetap menjadi kompas yang sangat relevan untuk 
diaplikasikan saat ini. Kehadiran buku ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan ilmu 
pendidikan Islam secara luas. 

Proses intelektual ini didukung penuh oleh tim 
pembimbing yang terdiri dari para pakar di bidangnya, yaitu 
Dr. Saiful, S.Ag., M.Ag., Dr. Zulfatmi, M.Ag. 
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Bimbingan dan kepakaran mereka telah memberikan 
arah bagi penulis dalam menelusuri pemikiran Ibnu 
Khaldun yang kompleks. Dukungan dari sivitas akademika 
UIN Ar-Raniry juga menjadi bagian penting dalam 
penyelesaian buku ini. 

Sebagai penutup, harapannya buku ini dapat menjadi 
amal jariyah dan menginspirasi pembaca dalam memahami 
peran strategis seorang pendidik dalam membangun 
peradaban bangsa.  

 
 
 
 

Banda Aceh, April 2026 
Ahmad Syauky, S.H., M.Pd. 
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BAB I 
Hakikat Pendidik dalam Perspektif 

Pendidikan Islam 
 
Dalam perspektif pendidikan Islam, pembahasan 

mengenai hakikat pendidik menempati posisi yang sangat 
fundamental, karena pendidik dipandang sebagai subjek 
sentral dalam keseluruhan proses pembentukan manusia. 
Pendidikan Islam tidak dimaknai secara sempit sebagai 
proses transfer pengetahuan (transfer of knowledge), 
melainkan sebagai usaha sadar, terarah, dan berkelanjutan 
untuk membimbing manusia menuju kesempurnaan 
eksistensinya sebagai hamba dan khalifah Allah di muka 
bumi. Oleh karena itu, pendidik tidak hanya berperan 
sebagai penyampai materi ajar, tetapi sebagai aktor utama 
yang mengarahkan, membina, dan menginternalisasikan 
nilai-nilai keislaman dalam diri peserta didik secara 
menyeluruh dan integral.1 

Hakikat pendidik dalam pendidikan Islam tidak dapat 
dilepaskan dari tujuan utama pendidikan itu sendiri, yaitu 
pembentukan manusia paripurna (insan kamil). Konsep 
insan kamil merujuk pada manusia yang berkembang secara 
seimbang antara aspek intelektual, moral, spiritual, dan 
sosial. Dalam kerangka ini, pendidik memegang peranan 
strategis sebagai figur yang menghubungkan nilai-nilai 
ilahiah dengan realitas kehidupan manusia. Pendidik tidak 
hanya bertugas mengembangkan potensi akal peserta didik, 

 
1 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kencana, 2020, h. 

45–47. 

BAB I
Hakikat Pendidik dalam 
Perspektif Pendidikan 

Islam
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Ayman (2013–2016) dan MAS Ummul Ayman (2016–
2019). Selama di dayah, ia berhasil menyelesaikan kajian 
kitab-kitab fundamental seperti Al-Bajuri dan I’anatut 
Thalibin, yang membentuk karakter dan kemampuannya 
dalam memahami naskah turats secara mendalam. 

Dedikasi keilmuannya berlanjut pada jenjang Strata 
Satu (S-1) di Sekolah Tinggi Ilmu Syariah (STIS) Ummul 
Ayman Pidie Jaya (2020–2024). Di sana, ia meraih gelar 
Sarjana Hukum (S.H.) dengan fokus kajian Hukum 
Ekonomi Syariah. Selama masa kuliah S-1, ia tidak hanya 
bergelut dengan teks, tetapi juga mengasah kemampuan 
praktisnya dengan mengikuti program magang di 
Kejaksaan Negeri Pidie Jaya, yang memberikannya 
wawasan berharga mengenai aplikasi hukum di lapangan. 



 

124 
 

Selanjutnya, kecintaannya pada dunia pendidikan 
mendorongnya mengambil gelar Magister Pendidikan 
(M.Pd.) di Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh (2024–2026) dengan konsentrasi Pendidikan Agama 
Islam. 

Dalam ranah organisasi dan profesional, Ahmad 
Syauky pernah mengemban amanah sebagai Pengurus 
Kabilah Miftahul Jannah Banda Aceh di lingkungan dayah, 
sebuah peran yang membentuk kapasitas kepemimpinan 
dan manajerialnya. Saat ini, ia aktif sebagai anggota 
pengurus di Yayasan An-Nur Meunara Baro dan berperan 
strategis dalam pengelolaan berbagai jurnal ilmiah di bawah 
naungan yayasan tersebut, guna memperkuat budaya literasi 
dan publikasi akademik di Aceh. 

Sebagai seorang akademisi muda, ia memiliki 
pengalaman praktis sebagai guru diniyah di Banda Aceh, di 
mana ia menerapkan konsep internalisasi nilai karakter 
dalam pembelajaran. Ahmad Syauky juga aktif melakukan 
penelitian ilmiah yang dipublikasikan pada berbagai jurnal 
bergengsi, termasuk jurnal terindeks SINTA 2 dan scopus. 
Minat risetnya yang luas mencakup Pendidikan Islam, 
Filsafat Islam, Pemikiran Ibnu Khaldun, hingga Hukum 
Ekonomi Syariah. Melalui buku pertamanya ini, ia berharap 
dapat memberikan sumbangsih pemikiran yang segar bagi 
dunia pendidikan Islam modern. 

Penulis dapat disapa melalui email akademik: 
241003009@student.ar-raniry.ac.id atau melalui 
dokumentasi gagasan di laman pribadinya: 
https://ahmadsyauky.an-nur.org/. 
  



Di tengah disrupsi nilai dan tantangan pedagogis
eramodern, pemikiran sosiolog besar Islam, Ibnu Khaldun,
tetap menjadi kompas yang sangat relevan. Buku ini
membedah secara mendalam konsep Murabbi dalam
mahakarya Muqaddimah. Penulis mengajak pembaca
menelusuri bagaimana pendidikan seharusnya tidak
hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi
bertransformasi menjadi pembentukan Malakah sebuah
kecakapan lahir dan batin yang kokoh. Melalui
pendekatan yang sistematis, buku ini menawarkan
perspektif baru bagi para pendidik, akademisi, dan orang
tua dalam memahami peran strategis guru sebagai
arsitek peradaban bangsa.
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